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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah explanative research dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian menurut tingkat penjelasan adalah penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan-kedudukan variabel yang di teliti serta
hubungan antar suatu variabel dengan variabel yang lain. Selain itu penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji hipotesa yang telah di rumuskan sebelumnya. Pada
ahirnya hasil penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antar variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga
hubungan variabel yaitu Diferensiasi Produk (X), Kinerja Pemasaran (Z), dan

Keunggulan Bersaing (Y).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdir atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian di tarik kesimpulanya (Sugiyono, 2012). Berdasarkan
teori tersebut maka populasi dan penelitian ini adalah produsen keripik pisang
yang ada di gang PU yang berada di Jalan Z.A. Pagar Alam, Bandar Lampung.

Lampung yang populasinya berjumlah 30 produsen keripik pisang.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik
Sampel jenuh. Sample jenuh adalah teknik sampling bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi yang akan di
teliti kecil atau kurang dari 30. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana

semua anggota populasi dijadikan sampel.

Pengumpulan sampel ini di perkuat juga oleh teori Menurut Roscoe dalam

Sugiyono (2011), cara menentukan sampel dalam penelitian yaitu:

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500
orang.

2. Jika sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria-wanita, pegawai negeri-
pegawai swasta dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel setiap kategori
minimal 30 orang.

3. Jika di dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi
atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah
variabel yang diteliti.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana,yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel maing-masing
antara 10 sampai 20 orang.

Berdasarkan poin ketiga yaitu jika pada penelitian akan menggunakan analisis
multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal
10 kali dari jumlah variabel yang diteliti, oleh karena itu sampel dalam penelitian
ini adalah 10 x 3 variabel yang diteliti yaitu 30 responden industri keripik pisang

yang ada di kawasan sentra industri keripik lampung yang akan di ambil datanya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner

(angket ). Kuisioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
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cara memberi seperangkat pertanyaan atau perataan tertulis kepada responden
dengan harapan akan memberi respon atas pertanyaan yang diajukan (Sugiyono,

2012).

3.4 Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penjelasan mengenai arti suatu konsep Yyaitu
mengekposisikan abstrak yang terbentuk melalui generalisasi dari pengamatan
terhadap fenomena (Sugiyono, 2009). Berdasarkan teorisasi dan permasalahan
yang telah dikemukakan maka konsep pada penelitian ini meliputi diferensiasi
produk, kinerja pemasarandan keunggulan bersaing.
a.  Diferensiasi Produk
Diferensiasi produk memiliki maksud yaitu memberikan kreativitas yang
tinggi dalam menciptakan keunikan produk yang lebih menarik, nyaman,
aman, sehingga lebih diminati oleh konsumen dibandingkan dengan dengan
produk pesaing (Tjiptono, 2001).
b.  Kinerja Pemasaran
kinerja pemasaran adalah sebagai usaha pengukuran tingkat kinerja yang
meliputi omset penjualan, jumlah pembeli, keuntungan dan pertumbuhan
penjualan (Voss dan Voss, 2000).
c.  Keunggulan bersaing
Keunggulan bersaing adalah keunggulan atas pesaing yang didapatkan
dengan menyampaikan nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang
lebih murah atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat yang sesuai

dengan penetapan harga yang lebih tinggi (Kotler, 2005).
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah atribut seseorang , atau objek, yang mempunyai variasi
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian ditarik
kesimpulanya (Sugiyono, 2012). Variabel yang digunakan peneliti ini adalah :

a. Variabel bebas (independent variabel), yaitu variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab terjadinya perubahan atu timbulnya variabel dependen
(terikat). Di skripsi ini variabel diberi simbol X.

b. Variabel itervening adalah variabel yang dipengaruhi dan mempengaruhi
variabel lain. Di skripsi ini variabel diberi simbol Z.

c. Variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Di skripsi ini variabel
diberi simbol Y.

Berkaitan dengan ini maka dikembangkan variabel dependen, variabel

independent, dan variabel intervening diuraikan:

Tabel 3.1. VVariabel Penelitian
Variabel Independent Variabel Intervening Variabel Dependent

Diferensiasi Produk Kinerja Pemasaran Keunggulan Bersaing

3.5.2 Definisi Operasional

Dalam mendapatkan data yang relevan dengan hipotesis penelitian, maka
dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang telah didefinisikan secara

konseptual. Pengukuran tersebut dapat dilakukan setelah dibuat definisi variabel
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secara operasional. Definisi operasional merupakan suatu definisi yang
menunjukan bagaimana suatu variabel di ukur atau prosedur yang dilakukan
dalam suatu penelitian. Untuk melihat operasionalisasi suatu variabel tersebut
harus diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat memperjelas
variabel yang dimaksud. Berdasarkan teori di setiap variabelnya maka definisi dan

indikator setiap variabel dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator

1. Diferensiasi Produk Kemampuan a. Bentuk
perusahaan untui b. Mutu Kesesuaian
menciptajan produk c. Daya Tahan
yang berbeda ari d. Keandalan
produk pesaing e. Mudah Diperbaiki

f. Desain

2. Kinerja Pemasaran mengukur dampak dari | a. Volume penjuala
strategi yang diterapkan | b. Pertumbuhan
perusahaan dipandang pelanggan
dari aspek c. Keuntungan / laba
pemasarannya

3. Keunggulan Bersaing kemampuan perusahaan | a. Keunikan produk
untuk menciptakan b. Kualitas produk
nilai unggul dengan c. Harga bersaing
memanfaatkan berbagai
sumber daya yang
dimilikinya

3.6 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono, 2008). Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dimana

responden dalam menentukan jawaban dengan mengikuti pertanyaan-pertanyaan
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yang sebelumnya disusun melalui indikator-indikator yang ditentukan. Jawaban
setiap indikator instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi

dari nilai tertinggi sampai nilai yang terendah.

Pilihan jawaban yang bisa dipilh oleh responden dalam penelitian ini adalah:
1. Sangat tidak setuju dengan skor 1
2. Tidak setuju dengan skor 2
3. Netral dengan skor 3
4. Setuju dengan skor 4

5. Sangat setuju dengan skor 5

3.7 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 data yaitu:

a.  Data Primer
Sebagai data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah hasil dari
pengisisan kuisioner oleh produsen di kawasan sentra indusrti keripik
Lampung, Bandar Lampung.

b.  Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui teoritis yang diambil dari buku-buku

perpustakaan dan juga internet.
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3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software
smartPLS versi 2.0.m3 karena penelitian ini menggunakan teknik statistika
multivarian dengan melakukan tiga variabel yaitu variabel independen, variabel
intervening, dan variabel dependen. PLS merupakan salah satu metode statistika
SEM berbasis varian yang di desaiun untuk menyelesaikan regresi berganda
ketika terjadi permasalahan spesifik data. PLS (Partial Least Square) adalah
Analisis persamaan struktual berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural.
Model pengkuran digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model

struktural digunakan untuk uji kausalitas (Jogianto dan Abdillah, 2009).

Lebih lanjut, PLS dalah metode analisis yang bersifat soft modeling karena tidak
mengasumsikan data dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah
sampel dapat kecil (dibawah 100 sampel). Perbedaan mendasar PLS yang
merupakan SEM berbasis varian dengan LISREL atau AMOS yang berbasis

kovarian adalah tujuan penggunaanya (Ghozali, 2005).

Keunggulan-keunggulan PLS (Jogyanto dan Abdillah, 2009):

1.  Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model komplek)

2. Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel independen

3. Hasil tetap kokoh walaupun terdapat data yang tidak normal dan hilang

4 Menghasilkan variabel laren independen secara langsung berbasis cross-

product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan

prediksi

Dapat di gunakan pada kontruk reflektif dan formatif

Dapat digunakan pada sampel kecil

7. Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal

o o
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8.  Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu : nominal,
ordinal, dan kontinus

PLS menggunakan metoda principle componen analysis dalam model

pengukuranya, yaitu blok ekstrasi varian untuk melihat hubungan indikator

dengan konstruk latennya dengan menghitng total varian yang terdiri dari varian

umum (common varance), varian spesifik ( specific variance), dan varian error (

(error variance). Sehingga total varian menjadi tinggi.

Model analisis struktural tahap pertama yang dibangun dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.3 Model Persamaan Struktural

| kp 1.1 || kp 1.2 H kp 1.3

3.8.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif, yaitu memberikan gambaran atau deskriptif empiris atas data
yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinan, 2000). Data tersebut berasal dari
jawaban-jawaban responden atas item-item yang terdapat dalam kuesioner dan
akan diperoleh dengan cara dikelompokan dan ditabulasikan kemudian diberi

penjelasan.
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3.8.2 Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial, (statistic induktif), adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono 2008). Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam
penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan menggunakan
software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model

(inner model) dan pengujian hipotesis.

PLS (Pertial Least Square) menggunakan metode principle component analiysis
dalam model pengukuran, yaitu blok ekstrasi varian untuk melihat hubungan
indikator dengan konstruk latennya dengan menghitung total varian yang terdiri
atas varian umum (common variance), varian spesifik (specific variance) dan

varian eror (eror variance). Sehingga total varian menjadi tinggi.

3.8.2.1 Pengukuran Model (Outer Model)

Outner model sering juga disebut (outner relation atau measurement model) yang
mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel
latennya. Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis persamaannya sebagai

berikut:

Dimana x dan y adalah indikator variabel untuk variabel laten exogen dan

endogen § dan m, sedangkan A, dan A, merupakan matrix loading yang
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menggambarkan koefisien regresi sederhana yang menghubungkan variabel laten
dengan indikatornya. Residual yang diukur dengan &x dan &y dapat

diintrepresentasikan sebagai kesalahan pengukuran.

Model pengukuran (outner model) digunakan untuk menguji validitas konstruk
dan reliabilitas instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan
instrument penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper dan
schindler, 2006). Sedangkan uji reliablitas digunakan untuk mengukur konsistensi
alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk
mengukur konsistensi responden dalam menjawab item pernyataan dalam
kuesioner atau instrument penelitian. Convergent validity daru measurement
model dapat dilihat dari kolerasi antara skor indikator dengan skor variabelnya.
Indikator dianggap valid jika memiliki nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan
seluruh outner loading dimensi variabel memiliki nilai loading > 0,5 sehingga
dapat disimpulakn bahwa pengukuran tersebut memenuhi kriteria validitas
konvergen (Chin, 1995). Rumus AVE (average varians extracted) dapat

dirumuskan sebagai berikut:

n_ ,
AVE =228 e (3.3)

Keterangan:
AVE adalah rerata persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat variabel
laten yang diestimasi melalui loading standarlize indikatornya dalam proses

iterasi alogaritma dalam PLS.

A melambangkan standardize loading factor dan i adalah jumlah indikator.
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Uji yang dilakukan pada outer model menurut (Vincenzo, 2010):

a.

Convergent Validity. Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada
variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan >0.5.
Discriminant Validity. Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang
memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang
dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk
yang lain.

Composite Reliability. Data yang memiliki composite reliability >0.7
mempunyi reliabilitas yang tinggi.

Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang diharapkan >0.5.
Cronbach Alpha. Uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach Alpha atau

Composite Reliability. Nilai diharapkan >0.7 untuk semua konstruk.

3.8.2.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk

laten (Vincenzo, 2010). Ada beberapa uji untuk model struktural yaitu:

a.

R Square pada konstruk endogen. Nilai R Square adalah koefisien
determinasi pada konstruk endogen. Nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33
(moderat) dan 0.19 (lemah) (Chin, 1998).

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Melalui proses

bootstrapping, parameter uji T-statistic diperoleh untuk memprediksi
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adanya hubungan kausalitas. Model structural (inner model) dievaluasi
dengan melihat persentase variance yang dijelaskan oleh nilai R? untuk
variabel dependen dengan menggunakan ukuran Stone-Geisser Q-square
test Geisser (1975) dan juga melihat besarnya koefisien jalur struktural.

Model persamaanya dapat ditulis seperti dibawah ini.

0= Bo+ Bl +TE+ v, (3.5)

b.  Estimate for Path Coefficients, merupakan nilai koefisen jalur atau besarnya
hubungan/pengaruh konstruk laten. Dilakukan dengan
prosedur Bootrapping.

n menggambarkan vector endogen (dependen) variabel laten, adalah §
vector variabel exogen (independent),dan ¢ adalah vector variabel residual.
Oleh karena PLS didesain untuk model recursive, maka hubungan antar
variabel laten, setiap variabel laten dependen n, atau sering disebut causal

chain system dari variabel laten dapat dispesifikasikan sebagai berikut

n= Ziﬁjmi + Zinb + (] .............................. (36)

ﬁji dan Y;,, adalah koefisien jalur yang menghubungkan predictor endogen

dan variabel laten exogen ¢ dan n sepanjang range indeks i dan b, dan {;
adalah inner residual variabel. Jika hasil menghasilkan nilai R? lebih besar
dari 0,2 maka dapat diinterprestasikan bahwa predictor laten memiliki

pengaruh besar pada level struktural.

c.  Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-Geisser's. Uji

ini dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi dengan prosedur
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blinfolding. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan
0.35 (besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen dengan
indikator reflektif. R-square model PLS dapat dievaluasi dengan melihat Q-
square predictive relevance untuk model variabel. Q-square mengukur
seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) memperlihatkan
bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-
square kurang dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa model kurang memiliki
predictive relevance. Namun, jika hasil perhitungan memperlihatkan nilai
Q-square lebih dari 0 (nol), maka model layak dikatakan memiliki nilai

prediktif yang relevan, dengan rumus sebagai berikut:

Q*=1-(1-RA)H (A -RA...(1-RA)......... (3.7)

3.8.1.2 Pengujian Hipotesis

Ukuran signifikan keterdukungan hipotesis dapat dapat digunakan perbandingan
nilai T-table dan T-statistic. Jika T-statistic lebih tinggi dibandingkan nilai T-
table, bererti hipotesis terdukung atau diterima (Hartono dalam Jogyanto dan
Abdillah, 2009). Analisis PLS yang digunakan dalam penelitan ini dilakukan
dengan program smartPLS versi 2.1.m3 yang dijalankan dengan program media

komputer.

Statistik yang digunakan adalah statistik uji t, dimana dalam menentukan df
adalah sebagai berikut:

Df = n-k-1
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Keterangan:
k = jumlah variabel (bebas dan terikat)

n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi

Apabila diperoleh nilai p-value < 0,05 (o = 5%), maka disimpulkan signifikan,
dan sebaliknya. Jika hasil pengujian hipotesis pada outner model adalah
signifikan, hal ini akan menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat digunakan
sebagai instrument pengukur variabel laten. Jika hasil pengujian pada model
pengukuran adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh

variabel laten terhadap variabel laten lainya.



